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PENDAHULUAN

11 Latar Beakang dan Identifikas Masalah

Pesantren addah sebuah komunitas unik yang telah menjadi sebuah subkultur
tersendiri ddam masyarakat Indonesa Keberadaannya lahir dari karya krestif
ulama terdahulu, yang mengembangkannya dari pola pendidikan zaman Hindu -
Budha di Indonesia ditambah dengan pengdaman mereka pada saat di timur
tengah. Pola pendidikan Idam semacam ini bdum pernah  ada sebelumnya di
ddam perkembangan pendidikan Idam. Oleh karena itu pesantren merupakan
"brand” lembaga pendidikan tradisond Idam yang khas Indonesia (Indigenous)
(Madijid,1997).

Pada mulanya basis pesantren addah penggaran dan pendidikan agama Idam
secara tradisond, dengan kitab kuning sebaga materi pokok yang digarkan.
Metode penggaran yang digunakan khas yatu bandongan dan sorugan. Sdan
sebagal lembaga pendidikan Idam pesantren pada mulanya juga berperan daam
pengembangan komunitas di sekitarnya (comunity development ). Berikutnya
semakin luas paran yang diberikan pesantren ddam pejdanan sosa, budaya
meupun politik di Indonesa

Sdanjutnya pada avd abad 20 pesantren mula membuka pintunya terhadap
pengaruh pendidikan moderen (wdaupun tidek secara radikd). Tercatat pada
tahun 1919 pondok pesantren Tebuireng tedlah menambahkan pdgaran umum
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yatu : berhitung, bahasa Mdayu, dan ilmu bumi (Aboebakar, 1957.95).
Sdanjutnya langkah tersebut diikuti juga oleh pesantren lainnya. Setelah mddui
berbagal dinamika yang sangat panjang, Ssaat sekarang sudah banyak pesantren
yang menggabungkan pendidikan moderen dan pendidikan tradisond, bahkan
adayang membuka perguruan tinggi { ma'had aly) dan juga pendidikan ke uruan.

Data yang ada tahun 2000 jumlah pesantren sduruh Indonesa 11.312 dengan
jumlah santri 2.737.805 (data BPS dan Depag). Mdlihat dari peran historis dan
jumlahnya yang cukup besar, pesantren mash mempunya potens besar sebega
sdah satu pusat pembelgaran dan pengembangan SDM di Indonesia

Dengan potens yang demikian besar dan sebaga sebuah lembaga yang
mempunya peran besar bagi pengembangan SDM  sudah sawgarnya jika
pesantren selau mengikuti perkembangan zaman agar depat melakukan langkah
langkah adaptif dan inovatif. Khusus sebagal sebuah lembaga pendidikan sudah
sawganya pesantren manaruh  perhatian lebih pada berbaga had  yang
berhubungan dengan peningkatan proses belgar dan menggar.

Perhatian dunia pendidikan saat ini mengarah pada peningkatan peran serta
anak didik sebaga upaya pembdgaran mandiri, modd pembegaran efekdif,
penggunaan multi media pembegaran den optimdisas keterampilan berpikir
{Problemsotving, Decision making, Crilicai thinking, dan Creafivethinking).
111 Kebutuhan Kreativitas dalam Pesantren

Sudi yang ada tentang krestivitas menunjukkan adanya kordlas posgitif antara
kregtivitas dan kemandirian santri (Komar, 1997). Meskipun demikian, pendlitian

itu tidak menunjukkan secara Sgnifikan  bentuk  kreativitas santri baik berupa
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produk kregtif atau pola-pola lan yang mencerminkan adanya kreetivitas pada
santri. Pendidikan di  pesantren sesungguhnya berorientas pada kemandirian,
namun daam ha penggunaen keterampilan berpikir yang bermuatan krestivitas
sangatlah kurang. Ha il mungkin terbentuk oleh berbaga metode bdgar yang
sudah terbiasa digunakan. Mengingat dan menghapd di luar kepala pernyataan-
pemyataan yang sebagiannya tidak dipahami, menjadi suatu teknik yang sering
dipaka. Pdaksanaan yang sedikit menuntut penggunaan aka secara organis dan
kreatif ini telah cenderung menghindarkan stimulas berpikir kregtif

(Ziemek, 1983 : 85).

112 Kebutuhan akan Kreativitas

Ditinjau dari agpek kehidupan mangpun, kebutuhan akan kreetivitas sangetlah
terasa. Kemguan teknologi yang meningkat di satu pihak dan ledakan penduduk
diserta  berkurangnya persediaan sumber-sumber dami di lain pihak, akan
menuntut adaptas secara krestif dan kemampuan untuk mencari pemecahan yang
imgjinatif.

Gambaran yang sama tampak ddam bidang pendidikan, penekanannya lebih
pada hgpdan dan mencari jawaban yang benar terhadap sod-sod yang diberikan.
Proses-proses pemikiran tinggi termasuk  berplkiT kredtif jarang dilatih. Hd ini
tidak hanyaterjadi di Indonesatetapi jugad negaralan.

Sebegal suau potens dasar anek didik  kreetivitas telah menjadi kgian yang
sangat intendf di dunia pendidikan. Sesungguhnya kregtivitas dapat muncul

ddan smua bidang kegiaan manuda, tidek terbatas ddam bidang ilmu
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pengetahuan atau teknologi serta tidek terbatas pula pada tingkat uda, jenis
kelamin, suku bangsa atau kebudayaan tertentu ( Semiawan ,et.d ,1987: 9).

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan hd tersebut di atas sebagamana diketahui pesantren sebaga
sebuah lembaga pendidikan dan pengembangan sumber daya manuga perlu
memperhatikan upaya pengembangan kregtivitas khususiya begi para santri.
Bagamana pesantren sebaga lembaga pendidikan  tradisona Idam dapat
mengantispas perkembangan zaman yang menuntut |langkah-langkah krestif dan
inovetif.

Berdasarken latar belakang di atas didgpat permasdahan yang kemudian
dicoba dirumuskan daam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebaga berikut:

1. Benarkah 9gem pembdgaran di pesantren kurang berkuditas dibandingkan
dengan 9sem pembdgaran pada pendidikan umum ? Bagaimanakah Sstem
pembelgaran di Pesantren Tebuireng ?

2. Apakah ggem pembdgaran yang ada berkaitan dengan tinggi rendahnya
dayakreativitas santri ?

3. Jka mdihat hadl kredtivitas anak didik pada pendidikan sekolah umum,
sebergpa jauh kreativitas yang ada pada diri santri ?
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13 Tujuan pendlitian

Sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka tujuan penditian ini

addah :

1. Mendekripskan ssem pembegaran di pesantren Tebulreng

2. Mengetahui sgauh mana gdem pembdgaan di  pesantren Tebuireng
berkaitan dengan krestivitas santrinya.

3. Mendeskripsikan keberadaan krestivitas pada santri Tebuireng.

14 Manfaat Penditian

1. Hasl penditian dapat digunakan pihak-pihak yang berwenang sebaga bahan
evduas dan acuan bagi pengembangan pesantren yang sudah menjadi sub
sstem Pendidikan Nasiond

2. Menambah pustaka tentang dinamika ketrampilan berpikir anak didik pada
lembaga pendidikan tradisional.

3. Menambah pustaka bagi kgian tentang krestivitas anak-anak Indonesa

4. Bahan kgian dunia pendidikan Idam untuk memanfaatkan perkembangan
teknologi pembegaran dan  ketrampilan berpikir. Sebaga suatu upaya
menghadapi  perkembangan kemguan  [lmu pengetahuan  den Teknologi

Informes.
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15 Definis Istilah

Sslem pembelajaran
Pembelgaran merupakan subbagian dari pendidikan yang juga disebut
instruction. Definis sistem pembelgaran menggunakan definis  sistem
instruksional, yaitu:
Kombinasi dari berbagai komponen dengan menerapkan suatu pola mang emen
tertentu yang sengaja dirancang, dipilih dan dilaksanakan agar timbul peristiwa
belgar yangbertujuan dan terkontrol (AECT, 1977 dalam Miarso, 1983:96 ).
Pesantren
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan tradisional Idam yang khas
(indigenous) di Indonesa. Di daamnya ditekankan untuk memahami,
menghayati dan mengamalkan garan agama Idam (tafagquh fiddin) dengan
menekankan pentingnya moral agama Idam sebaga pedoman hidup
bermasyarakat sehari-hari (Mastuhu, 1994 :6).
Susunan komunitas sdldu terdiri kya sebagal pimpinan tertinggi dengan
dibantu oleh beberapa Kyai dan ustadz. Hidup bersama-sama dengan para
santri. Tata letak ruang terdiri dari magid sebagal pusat peribadatan dan
pengajian, perumahan kya dan ustadz di sekitarnya, asrama santri mengdilingi
magid, gedung-gedung tempat belgar menggar, perpustakaan, kantor,
koperasi, ruang tata boga dan lain-lain. Sedlama dua puluh empat jam mereka
saing berinterakss dan berkomunikass sesua  dengan jadwal dan

kepentingannya sebagai suatu keluarga besar. Dewasa ini pesantren juga
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melengkgpi sgem pendidikannya dengan pendidikan formad mula  tingkat
dasar, menengah bahkan ada yang sampa perguruan tinggi.

Kreativitas
Kredtivitas biasanya diatiken sebaga kemampuan untuk mencipta suatu
produk baru. Ciptaan itu tidek perlu sduruhnya dikatakan baru mungkin sga
gabungannya aau kombinad dari unsur-unsur yang sebedumnya sudah ada
(Mednick, 1962).

Santri
Santri merupakan eemen penting dalam pesantren. Keberadaannya dibedakan
menjadl tiga kdlompok. Petama sebaga santri mukim, santri belgar dan
bertempat tingd di pondok pesantren. Kedua santri kalong yang bertempat
tinggd di luar pesantren aau di sekitr pesantren namun aktif belgar di
pesantren. Ketigasantri musiman, santri yang belgar di pesantren pada bulan-

bulan tertentu (Romadion).

16 Lokas Pendlitian

Pendlitian dilakukan di  pondok pesantren Tebuireng Jombang  Jawa Timur.
Pemilihan lokas ini berdasarkan pada kriteria reputas nama besar pesantren dan
pengaruh pesantren tersebut terhadap pesantren lainnya. Sdain itu pertimbangan
juga didesarkan pada ddem pendidkan yang dimiliki pesantren ini yaitu
menggabungkan dua pola pendidikan, yaitu pendidikan tradisona dan pendidikan
formd.
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